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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan evalusi soal pembelajaran IPS Madrasah 
Ibtidaiyah Assyafi’iyah Kebonagung Wonodadi, Kabupaten Blitar. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu metode kualitatif dengan pemaparan datanya secara deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber pengumpulan data diperoleh dari 
narasumber/informan dan dari tempat penelitian. Hasil penelitian ini yaitu evaluasi pembelajaran IPS di 
Madrasah Ibtidaiyah Assyafi’iyah sudah terlaksana cukup baik. Sekolah ini sudah mengunakan kurikulum 
2013 maka untuk evalusinya harus memenuhi tiga ranah yaitu ranah pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Namun, di Madrasah Ibtidaiyah Assyafi’iyah hanya 2 ranah yang sudah terlaksana dengan 
baik yaitu ranah pengetahuan dan sikap, sedangkan ranah keterampilan belum terlaksana dengan baik 
karena masih ada beberapa kendala.  
 
Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran IPS, MI Assyafi’iyah 
 
Abstract 
This study aimed to discuss the implementation of learning evaluation on Social Studies (IPS) at 
Madrasah Ibtidaiyah Assyafi'iyah Kebonagung Wonodadi, Blitar Regency. The research method used 
was the qualitative descriptive method. The data were collected through interview, observation, and 
documentation. The data sources were obtained from the informants and the research location (MI 
Assyafi'iyah). The results of this study indicated that the evaluation of social studies learning in MI 
Assyafi'iyah had been implemented quite well. This school used the 2013 curriculum so that the 
evaluation must fulfill three domains, namely knowledge, attitude, and skill fields. However, in Madrasah 
Ibtidaiyah Assyafi'iyah, there were only 2 domains that had been implemented well, they were knowledge 
and attitude fields. Skill field had not been implemented properly because of several obstacles. 
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1. Pendahuluan 
Menurut Arifin (2015), evaluasi pembelajaran adalah suatu sistem penilaian dan 
pengukuran baik tes maupun non tes terhadap proses kelanjutan kegiatan pembelajaran 
yang digunakan untuk melihat seberapa besar suatu proses dan hasil dari pembelajaran, 
yang berfungsi untuk memperbaiki kualitas pendidikan. Menurut Nurussyifa, 
Nurfadilah, Pertiwi, Sunari, Rahman, & Hanifah (2011), tujuan dari evaluasi 
pembelajaran adalah sebagai alat pengukur suatu tingkat pemahaman siswa akan 
tercapainya secara optimal dengan tujuan pembelajaran. Fungsi dari evaluasi dibedakan 
menjadi 2 macam, yakni fungsi formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif diperoleh 
dari kegiatan evaluasi yang diarahkan, seperti drama arena dan panggung gembira, 
sedangkan fungsi sumatif diperoleh dari pengembangan kurikulum telah dianggap 
selesai (Nurhasanah, 2019; Ratnawati & Sukamto, 2019; Sarwiyati, Joebagio, & Agung, 
2015; Suryanto, 2014). 
Setiap mata pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah (MI) selalu mengadakan evaluasi, 
salah satunya adalah mata pelajaran IPS. Jenis evaluasi yang biasa diterapkan adalah 
ulangan harian, ujian tengah semeter, dan ujian akhir semester. Jenis-jenis evaluasi 
pembelajaran diurutkan mulai dari yang paling rendah atau sederhana sampai ke tahap 
yang paling kompleks (Jannah, 2018; Kurniasih & Sani, 2014; Zaini, 2015). Evaluasi 
harus dilakukan pada saat proses pembelajaran dan akhir pembelajaran. Tujuan 
diadakannya evaluasi adalah untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman 
siswa terhadap suatu materi pembelajaran, mencari sebab-sebab kesulitan belajar bagi 
siswa, dan menyimpulkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari 
(Arifin, 2015; Kusaeri & Suprananto, 2012). 
Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan 
lingkungan sosial. Pada jenjang MI, kajian materi yang dibahas di pelajaran IPS 
meliputi geografi, sejarah, dan ekonomi, serta sosiologi. Menurut Adityas (2016), IPS 
merupakan ilmu pengetahuan sosial yang memadukan konsep pilihan dan cabang-
cabang ilmu sosial yang dipadukan menjadi satu yang disesuaikan dengan prinsip 
pendidikan dan dikti untuk dijadikan pembelajaran di sekolah sesuai tingkat 
pendidikannya. Tujuan adanya pembelajaran IPS yaitu untuk mengembangkan 
intelektual, rasa tanggung jawab terhadap lingkungan, dan rasa tanggung jawab sebagai 
anggota masyarakat dan bangsa. Tujuan pembelajaran IPS di MI adalah untuk menjadi 
warga negara yang baik (Jannah, 2018; Ramdan, 2019; Subadi, Priyono, Dahroni, & 
Musyiyam, 2015). 
Kurikulum adalah sebuah rencana untuk melancarkan dan menyukseskan proses 
belajar mengajar di bawah tanggung jawab dan bimbingan sekolah (Cahyono, 2017; 
Marjito & Juniardi, 2019; Supratiknya, 2012). Kurikulum di Indonesia adalah 
kurikulum 2013 yang menekankan pada pendidikan karakter dan kompetensi. 
Kompetensi inti di dalam kurikulum 2013 yaitu KI-1 yang membahas tentang spiritual, 
KI-2 yang membahas tentang sikap, KI-3 yang membahas tentang pengetahuan, dan KI-
4 yang membahas tentang keterampilan. Dalam kurikulum 2013, ada tiga ranah yang 
harus diperhatikan sebagai pembelajaran, penilaian siswa, dan evaluasi pembelajaran, 
yaitu ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Jannah, 2017; Mahrani, 2014; 
Siregar, 2014; Wijayati, Degeng, & Sumarmi, 2016). Kurikulum ini diharapkan 
menghasilkan sumber daya manusia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui 
penguatan kompetensi dalam tiga ranah tersebut (Retnawati, Hadi, & Nugraha, 2016). 
Kurikulum dirancang tidak hanya untuk mengembangkan kompetensi siswa, tetapi juga 
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untuk membangun karakter dan moral siswa (Mulyasa dalam Purnamaningwulan, 
2019). 
 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (deskripsi kualitatif) dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis fenomena, peristiwa, dan aktivitas evaluasi 
soal pembelajaran IPS yang dilakukan guru terhadap siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Assyafi’iyah. Menurut Reco (2010), penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan 
untuk memahami dan mengeksplorasi suatu gejala yang sentral. Untuk mengetahui 
gejala sentral tersebut, dilakukan wawancara, pengumpulan data, dan menganalisis data 
tersebut. Sedangkan, deskripsi kualitatif adalah pengumpulan data sesuai dengan fakta 
lapangan yang bertujuan untuk menafsirkan fenomena yang terjadi yaitu kondisi 
aktivitas pembelajaran di MI Assyafi’iyah. Pengambilan sampel sumber data dilakukan 
dengan cara purposive yaitu teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu dan 
snowball sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data awal jumlahnya 
sedikit, lama-lama menjadi besar (Sugiyono, 2009). Analisis pengumpulan data 
dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulkan data 
dengan cara menggabungkan dari beberapa teknik penggabungan data dan sumber data 
yang telah ada. Seorang peneliti yang menggunakan triangulasi dalam mengumpulkan 
data, sebenarnya peneliti tersebut mengumpulkan data sekaligus menguji kreadibilitas 
data (Haryati, 2012). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara survei. Jenis ini kami pilih dengan tujuan untuk mendapatkan keterangan-
keterangan yang sesuai dengan kejadian dan pengalaman peneliti di Madrasah 
Ibtidaiyah Assyafi’iyah terkait evaluasi pembelajaran IPS di MI tersebut. Penelitian 
dilakukan dengan cara survei. Peneliti tidak akan memberi perlakuan atau manipulasi 
perubahan khusus terhadap subjek atau data penelitian. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Madrasah Ibtidaiyah Assyafi’iyah Kebonagung Wonodadi Kabupaten Blitar 
sudah terakreditasi dengan mendapatkan nilai A, dengan jumlah siswa berjumlah 163, 
jumlah guru 12, dan jumlah rombel kelas 9. Kami melakukan penelitian di Madrasah 
Ibtidaiyah Assyafi’iyah karena dekatnya akses serta kesempatan yang diberikan untuk 
melaksanakan penelitian tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami evaluasi soal pembelajaran IPS di 
Madrasah Ibtidaiyah Assyafi’iyah serta untuk mengetahui evaluasi soal pembelajaran 
IPS dengan kurikulum 2013 sudah terlaksana dengan sempurna atau masih sebagian 
yang terlaksana. Sudah menjadi hal umum bahwa setiap tingkatan sekolah baik di MI 
atau SD, SMP atau MTS, dan MA atau SMA selalu ada mata pelajaran IPS. Mata 
pelajaran IPS setiap tingkatan sekolah yang dibahas hampir sama, yang membedakan 
hanya cakupannya. Materi IPS di MTS akan lebih luas daripada MI dan materi IPS di 
SMA akan lebih luas dari pada materi di MTS. Mata pelajaran IPS yang dibahas di MI 
masih tentang sosial yang ada di sekitar kita contohnya untuk materi sejarah akan 
membahas tentang sejarah Indonesia baik tentang sejarah berdirinya, sejarah masuknya 
agama Islam di Indonesia, dan sejarah penyebaran agama Islam di Indonesia. 
Setiap mata pelajaran tak terkecuali mata pelajaran IPS, akan mengadakan 
evaluasi terhadap soal dalam setiap pembelajarannya. Evalusi soal harus dilakukan oleh 
setiap guru untuk mengetahui substansi isi, kesesuaian lingkup kajian dengan materi 
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yang telah diajarkan, dengan tujuan untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana 
perkembangan siswa tentang pengetahuan, pemahaman, dan pengamalannya dalam 
kehidupan sehri-hari dan juga untuk mengetahui kualitas pembelajaran yang 
mempunyai makna dan arti yang sudah diajarkan. Oleh karena itu, evaluasi soal 
haruslah dilakukan guna mengukur keberhasilan belajar mengajar. Kurikulum sekarang 
yaitu kurikulum 2013. Evaluasi soal pembelajaran pada kurikulum ini harus 
mencangkup tiga ranah yaitu ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Jadi, setiap 
guru harus mengadakan evalusi soal pembelajaran IPS yang mencangkup tiga ranah 
tersebut (Supratiknya, 2012). 
Hasil analisis kualitatif dari penelitian yaitu MI tersebut sudah menggunakan 
kurikulum 2013, seperti dalam evaluasi soal pembelajaran ada tiga ranah yang harus 
diperhatikan dalam proses pembelajarannya yaitu ranah pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Di MI tersebut, evaluasi soal pembelajaran IPS dilakukan pada saat akhir 
materi pembelajaran IPS dari setiap sub-bab dan jika sudah selesai dalam setiap bab, 
maka evaluasi soal pembelajaran IPS siap digunakan dalam mengukur keberhasilan dan 
harus memenuhi validator dari guru yang telah ditunjuk. Selain itu, evaluasi soal 
pembelajaran dilakukan pada saat pertengahan semester (UTS) dan juga akhir semester 
(UAS).  
Evaluasi soal pembelajaran IPS pada ranah pengetahuan menggunakan soal awal 
yang telah dibuat guru pembelajaran IPS dengan uji cara pre test dan post test pada saat 
awal pembelajaran IPS yang akan dimulai dan pada saat akhir pembelajaran. Menurut 
Heri (guru mata pelajaran IPS), evaluasi soal dengan cara pre test dan post test 
bertujuan supaya setiap anak bisa memahami secara mendalam dari setiap materi yang 
diajarkan oleh guru mata pelajaran, sehingga siswa dipastikan memahami secara 
mendalam apa yang telah diajarkan. Cara ini juga membantu guru untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah disampaikan. 
Selain itu, MI tersebut juga melakukan evaluasi soal yang telah dibuat dalam 
pembelajaran IPS dengan cara memberikan ulangan harian yang biasanya dilakukan 
setelah materi yang telah diberikan dalam satu bab yang sudah selesai dipelajari dan 
biasanya nilai ulangan harian akan dimasukkan di buku daftar nilai siswa. Sejauh ini, 
evaluasi soal pembelajaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Assyafi’iyah pada ranah 
pengetahuan bisa berjalan dengan baik. Menurut Bapak Heri, evaluasi soal 
pembelajaran IPS di ranah pengetahuan menggunakan soal-soal yang berada di buku 
dan berasal dari guru sendiri. 
Evaluasi pembelajaran IPS ranah sikap di Madrasah Ibtidaiyah Assyafi’iyah 
dilakukan dengan cara pembiasaan akhlak terpuji, seperti jika ada tetangga sekolah MI 
yang meninggal dunia, maka seluruh warga sekolah dari siswa mulai dari kelas 1 
sampai kelas 6 akan diajak melayat atau ta’ziyah. Selain itu, jika ada temannya atau 
keluarga dari temannya yang sakit, maka wali kelas akan mengajak semua siswa dalam 
satu kelas tersebut untuk menjenguknya. Contoh lain yaitu membantu secara gotong 
royong dalam membersihkan lingkungan sekolah yang diadakan tiap satu bulan sekali 
oleh semua siswa yang dipimpin pihak sekolah. Hal ini dilakukan agar siswa memiliki 
empati yang tinggi terhadap orang lain dan juga terhadap lingkungan sekitar serta 
menumbuhkan sikap peduli sosial pada setiap keadaan atau kondisi teman-temannya 
yang mengalami kesulitan dan kesusahan. 
Menurut Bapak Heri, evaluasi soal pembelajaran ranah sikap biasanya dilakukan 
dengan cara pembisaan akhlak terpuji, seperti melaksanakan sholat, melakukan bakti 
sosial, melayat, menjenguk, dan membantu orang lain. Hal ini dilakukan secara 
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bersama-sama oleh seluruh siswa dari kelas 1 sampai kelas 6. Penilaian sikap di mata 
pelajaran IPS biasanya dilakukan dengan cara mengamati sikap dan tingkah laku siswa 
pada saat pembelajaran sedang berlangsung dan sebagai bentuk bekerjasama dengan 
orang tua siswa untuk memberikan laporan sikap siswa pada saat di rumah. Evaluasi 
soal pembelajaran IPS ranah keterampilan di Madrasah Ibtidaiyah Assyafi’iyah belum 
terlaksana dengan baik. Menurut Bapak Heri, evaluasi soal ranah keterampilan belum 
dilaksanakan dengan baik karena guru masih terfokuskan dengan ranah pengetahuan 
dan ranah sikap.  
 
 
4. Simpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian implementasi evaluasi soal pembelajaran IPS 
berdasarkan kurikulum 2013 di MI Assyafi’iyah Kebonagung Wonodadi Blitar, yaitu 
penerapan evaluasi soal pembelajaran IPS dapat meningkatkan aspek pada ranah 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Namun dari ketiga ranah tersebut, terdapat salah 
satu ranah keterampilan yang tidak tercapai karena guru masih berfokus pada dua ranah 
saja yaitu ranah sikap dan pengetahuan. Diharapkan dengan penelitian ini guru dapat 
menerapkan evaluasi soal pembelajaran IPS agar ketiga ranah yaitu pengetahuan 
(kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik) dapat terimplementasikan 
melalui penerapan guru saat mengajar, agar pembelajaran berjalan sesuai dengan 
indikator evaluasi soal pembelajaran karena berkaitan membangun pengetahuan, 
konsep, dan generalisasi. 
Disarankan untuk kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Assyafi’iyah untuk 
senantiasa memperhatikan evaluasi soal pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru dan 
hasil evaluasi soal tersebut harus memenuhi tiga ranah yaitu pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Bagi guru kelas di Madrasah Ibtidaiyah Assyafi’iyah, diharapkan untuk 
senantiasa berusaha supaya evaluasi soal pembelajaran IPS dapat memenuhi tiga ranah 
dalam pelaksanaan sehingga pembelajaran dapat terukur dan maksimal. Bagi semua 
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Assyafi’iyah, diharapkan untuk terus belajar dengan 
bersungguh-sungguh dan menambah kecintaan dalam mengetahui pengetahuan baru.  
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